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要旨 
 
ミタリカ、テサ。2014 年。渡辺の小説『花埋み』における吟子の家父長
制の支配。ブラウィジャヤ大学日本語学科。 
指導教師：(1) Fitriana Puspita Dewi, M.Si；    (2)  Eka Marthanty Indah Lestari, 
M.Si 
キーワード：女性の日本、明治、家父長制度、家制度、女子大学での儒教
イデオロギー、侍文化（封建制） 
明治の初めに日本では女性が下位の位置に配置されていた。明治時
代の法律変化の前に女性は男性と同じ権利を取得していないこと女性を示
唆して、家庭でだけ教育を受けることができた。この研究では、データソ
ースとして小説『花埋み』を使用している。この小説には、明治の初めの
不正義な女性について話している。 
この研究では、家父長制度、家制度、女子大学での儒教イデオロギ
ーと侍文化（封建制）を分析することにした。この分析は、吟子の生活の
様々な局面における家父長制度の支配を分析した。 
この研究の結果 では、女性の不正義と抑圧のため、明治の初めにお
いて日本の世間がまだに基づいていることが分かった家父長制度、家制度、
女子大学での儒教イデオロギーと侍文化（封建制）。そのため、女性は男
性に支配これ命令に従っている。 
次の研究著者で異なるアプローチ、文学作品で文学の鑑賞を豊かに
することを目的とし表現学的なアプローチでこの小説を分析することを示
唆する。 
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ABSTRAKSI 
 
Mitalika, Tesa. 2014, “Dominasi Patriarki Terhadap Tokoh Perempuan 
Ginko Dalam Novel Hanauzumi Karya Jun’ichi Watanabe”, Program Studi S1 
Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Brawijiaya.  
Pembimbing I: Fitriana Puspita D, M.Si ; Pembimbing II: Eka Marthanty Indah 
Lestari, M.Si 
Kata Kunci: Perempuan Jepang, Zaman Meiji, Patriarki, Ie (家), Onna Daigaku, 
Ideologi Konfusianisme, Budaya Samurai. 
Kaum perempuan di Jepang pada awal zaman Meiji ditempatkan pada posisi 
yang tersubordinasi. Sebelum adanya perubahan Undang-Undang pada zaman 
Meiji, perempuan tidak memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki dan 
hanya diberikan pendidikan yang terbatas pada hal-hal yang berhubungan dengan 
rumah tangga. Pada  penelitian kali ini, penulis menggunakan sumber data berupa 
novel yang berjudul Hanauzumi. Novel ini menceritakan ketidakadilan yang 
dialami perempuan di awal zaman Meiji. 
Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan sistem patriarki, Ie (家 ), 
ideologi Konfusianisme dalam Onna Daigaku, dan budaya samurai (feodalisme). 
Analisis ini mengarah pada dominasi patriarki pada tokoh Ginko di berbagai 
aspek kehidupan.  
Hasil penelitian dalam analisis ini menunjukkan bahwa ketidakadilan dan 
ketertindasan kaum perempuan di Jepang dikarenakan kondisi masyarakat Jepang 
pada awal zaman Meiji yang masih berlandaskan sistem patriarki, Ie (家 ), 
ideologi Konfusianisme dalam Onna Daigaku, dan budaya samurai (feodalisme). 
Hal ini yang mengakibatkan perempuan tunduk dan patuh di bawah dominasi 
laki-laki. 
Pada penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk menganalisis novel 
ini dengan pendekatan lain, yakni pendekatan ekspresif dengan tujuan 
memperkaya apresiasi dalam karya sastra.  
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